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design thinking ke dalam kebijakan pendidikan, termasuk pelatihan
guru dan penyediaan sumber daya, untuk mewujudkan pendidikan
yang relevan, berkelanjutan, dan mampu mendukung transformasi
digital di Indonesia, karena pendekatan ini dapat menjadi solusi
strategis untuk mewujudkan pendidikan yang relevan, inovatif, dan
berkelanjutan di tengah era globalisasi.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses fundamental yang membentuk individu agar tidak hanya memahami
dunia, tetapi juga mampu mengembangkan potensi diri secara maksimal dan berkontribusi aktif
kepada masyarakat (Nasarudin et al., 2024). Tidak hanya sekadar transfer pengetahuan di ruang
kelas, pendidikan merupakan sarana untuk membangun kompetensi, karakter, dan nilai-nilai
yang relevan dengan kebutuhan zaman. Sebagaimana kaidah “Al-Muhafadhah ‘ala al-qadimi al-
shalih wa al-akhdzu bi al-jadidi al-ahslah” yang mendorong untuk mempertahankan kebaikan
warisan masa lalu sambil mengeksplorasi hal baru yang lebih baik, menjadi panduan dalam
menghadapi perkembangan global. Kaidah ini menuntun pendidikan untuk dapat seimbang
dalam menghormati metode yang sudah ada dan bermanfaat, sekaligus terbuka terhadap inovasi
dalam menjawab tantangan zaman.

Tabel 1. PISA Report 2018 & 2022

Aspek PISA Report 2018 | PISA Report 2022 | Perubahan 2018-

2022
Matematika 371 366 -13.1
Kemampuan 379 359 -12.4
Membaca




Sains | 396 | 383 | 134

Sumber : Hasil Olahan data OECD (2019; 2023)
OECD (Organisation for Economic Co-operation and Development) merupakan organisasi
internasional yang bertujuan untuk mempromosikan kebijakan yang meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dan sosial di seluruh dunia. Salah satu inisiatif utama OECD adalah
Program for International Student Assessment (PISA), yang mengukur kemampuan siswa berusia
15 tahun dalam tiga area utama: membaca, matematika, dan sains. PISA tidak hanya menilai
kemampuan akademik, tetapi juga kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang
diperlukan di dunia modern. Berdasarkan hasil penelitian PISA tahun 2022, Indonesia berada di
peringkat 68 dari 81 negara (OECD, 2023). Skor menunjukkan bahwa kemampuan siswa berusia
15 tahun di Indonesia masih tertinggal dibandingkan negara-negara dengan peringkat lebih
tinggi, terlebih skor pada tahun 2022 justru menurun dibandingkan skor tahun 2018 pada tiap-
tiap aspeknya. Skor yang relatif rendah mencerminkan, bahwa kurikulum yang ada di Indonesia
sekarang ini belum mampu dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi yang
sangat diperlukan dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi. Selain itu, meskipun
kurikulum Merdeka telah diperkenalkan untuk mengatasi kelemahan ini, implementasinya
masih menghadapi tantangan signifikan, seperti rendahnya adaptasi guru terhadap pendekatan
yang lebih berpusat pada siswa dan keterbatasan sumber daya pembelajaran yang mendukung
pengembangan keterampilan kritis (Annam et al., 2023). Hal ini menyoroti perlunya perbaikan
berkelanjutan, baik dalam pelatihan guru maupun penyediaan bahan ajar yang relevan, untuk
memaksimalkan efektivitas kurikulum tersebut.
Dalam konteks globalisasi, pendidikan memainkan peran strategis sebagai penghubung antara
individu dan tantangan dunia modern. Globalisasi, dengan segala dinamika yang meliputi
perkembangan teknologi, komunikasi, hingga interaksi lintas budaya. Globalisasi menciptakan
tuntutan baru bagi pendidikan untuk dapat mendorong siswa menjadi kreatif, adaptif, dan
berpikir kritis. Dengan demikian, pendidikan menjadi instrumen utama yang mempersiapkan
individu untuk menghadapi kompleksitas globalisasi, sekaligus menjadi agen transformasi yang
menjembatani antara lokalitas dan kebutuhan dunia yang semakin terkoneksi (Sepulveda, 2022).
Salah satu dampak dari globalisasi adalah transformasi digital yang saat ini menjadi poros utama
perkembangan global. Transformasi digital berfokus pada keseimbangan antara teknologi
canggih dan pendekatan yang human-centric, perubahan ini telah membawa perubahan
signifikan di berbagai sektor, termasuk pendidikan (Rizky et al., 2024). Seiring dunia yang terus
berkembang dan semakin terhubung secara digital, siswa harus memiliki kemampuan untuk
berpikir kreatif dan memahami tantangan global agar dapat beradaptasi dengan baik. Dalam
konteks ini, pendidikan memerlukan pendekatan yang lebih progresif, di mana siswa tidak
hanya diajarkan untuk menguasai teknologi, tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis dan
menghadapi dinamika yang muncul akibat kemajuan teknologi yang pesat. Pendidikan yang
mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai kemanusiaan dan kreativitas akan
mempersiapkan generasi mendatang untuk menghadapi tantangan yang jauh lebih kompleks
(Nugroho, 2024; Abdul, 2024). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan baru untuk
mengakomodasi kebutuhan siswa atas perubahan global, yaitu design thinking yang telah banyak
diteliti dan dikembangkan oleh Harvard University.
Design thinking mendorong siswa untuk mengasah kemampuan dalam mengidentifikasi
masalah, memahami kebutuhan, serta menghasilkan solusi yang inovatif dan relevan.
Penggunaan design thinking tidak hanya melatih siswa untuk berpikir kreatif tetapi juga
membiasakan mereka bekerja secara kolaboratif, kritis, dan reflektif. Untuk mempersiapkan
siswa dalam menghadapi transformasi digital, sangat penting bagi mereka untuk mempelajari
dan mempraktikkan design thinking sejak dini dalam pendidikan mereka (Hennesey & Mueller,
2020). Pembelajaran berbasis design thinking memungkinkan siswa untuk lebih siap dalam
menghadapi perubahan teknologi dan mampu memberikan kontribusi yang bermakna dalam
masyarakat global yang terus berkembang.
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Design Thinking, yang didefinisikan sebagai metode berbasis desain untuk menyelesaikan
permasalahan manusia, semakin banyak diterapkan dalam proses inovasi. Design thinking adalah
pendekatan berbasis desain yang menggabungkan empati, eksplorasi ide, dan eksperimen
iteratif untuk menciptakan solusi inovatif yang relevan dengan kebutuhan manusia (Nakata &
Hwang, 2020). Design thinking terbukti secara signifikan efektif meningkatkan prestasi akademik
siswa, khususnya dalam pembelajaran STEM (Simeon et al., 2022).

Tabel 2. 5-stage design thinking process

Stages Design Thinking

Emphathise | Empati digunakan untuk sepenuhnya memahami konteks
pengguna yang mengalami masalah. Pemikiran divergen
digunakan pada tahap ini untuk mengeksplorasi data.

Define Dari data yang dikumpulkan sebelumnya, desainer akan
menyaring wawasan menggunakan pemikiran konvergen
untuk merumuskan pernyataan masalah.

Ideate Ideasi, di mana berbagai solusi diperingkatkan, sangat
penting dalam proses desain. Proses evaluasi dan
eliminasi, menggunakan pemikiran divergen dan
konvergen, akan menghasilkan solusi optimal yang
dipilih.

Prototype | Merancang versi awal dari solusi untuk mengungkapkan
bagaimana pengguna berpikir dan merasa. Membuat
beberapa prototipe, baik dengan fidelitas rendah atau
tinggi, mengurangi risiko inovasi dengan memungkinkan
desainer untuk gagal dengan cepat.

Test Sebagai tahap terakhir dari proses, pengujian cenderung
dilakukan bersamaan dengan tahap pembuatan prototipe.
Melalui pengujian, desainer dapat mempelajari lebih
lanjut tentang pengguna, meningkatkan prototipe, dan
bahkan menyempurnakan pernyataan masalah

Sumber: Bezhnar, S. (2019)
Design Thinking melibatkan proses sistematis yang berfokus pada pemecahan masalah kreatif dan
inovatif dengan memahami kebutuhan pengguna, mengembangkan ide, dan menguji solusi
secara iteratif (Ergin & Coskun, 2024). Beragam perusahaan seperti IBM, Google, Pepsico, dan
Bank of America memanfaatkan design thinking untuk menciptakan produk dan layanan baru yang
dirancang guna meningkatkan kepuasan pelanggan dan mendorong pertumbuhan penjualan
(Gruber, de Leon, George, & Thompson, 2015). Hal ini didorong oleh ketidakpuasan manajerial
terhadap metode inovasi tradisional. Penelitian menunjukkan hanya sebagian kecil manajer yang
merasa puas dengan upaya inovasi perusahaan mereka, mengingat hanya sekitar sepuluh persen
produk dan layanan baru yang berhasil di pasaran (Castellion & Markham, 2013). Kondisi ini
memotivasi pencarian pendekatan baru untuk mendorong penemuan dan pengembangan
inovasi. Respon terhadap tantangan ini diwujudkan melalui program seperti Stanford d.school dan
konsultan global seperti IDEO, yang telah memperkenalkan buku, kursus, dan proyek mengenai
design thinking sebagai alternatif yang lebih relevan dibandingkan metode inovasi konvensional
(Brown, 2008; Kelly & Kelley, 2013). Hingga saat ini, penelitian formal telah menyoroti beragam
aplikasi design thinking (Beverland et al., 2015; Cooperrider, 2010), prinsip-prinsip dasarnya
(Micheli et al., 2019), dan hubungannya dengan kapabilitas organisasi (Elsbach & Stigliani, 2018;
Zheng, 2018). Selain itu, berbagai struktur dan sumber daya yang mendukung penerapan design
thinking juga telah diidentifikasi, seperti pengaturan aliansi (Bouncken, Fredrich, Ritala, & Kraus,




2018), sistem penghargaan internal (Behrens & Patzelt, 2018), partisipasi pelanggan (Morgan et
al., 2018), serta teknik-teknik umum yang digunakan (Frow et al., 2015). Tahapan Design Thinking
seperti empathize, define, ideate, prototype, dan test (Ford et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Menurut Neuman (2014), metode penelitian kualitatif adalah metode yang menggambarkan
realitas sosial dengan berfokus pada proses interaktif dan nilai yang eksplisit. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif berbasis studi literatur dengan teknik pengumpulan data library
research. Dalam penelitian ini menghimpun artikel-artikel yang sesuai dengan topik penelitian.
Proses pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri sumber-sumber yang tersedia di basis
data akademik seperti Scopus, ScienceDirect, atau Google Scholar, serta situs resmi organisasi
internasional dan pemerintah. Pemilihan literatur dilakukan secara selektif berdasarkan
relevansi, validitas, dan keterkinian informasi untuk mendukung tujuan penelitian. Dengan
pendekatan ini, penelitian dapat menyajikan hasil yang sistematis dan berbasis bukti, untuk
mendukung pembahasan design thinking.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagaimana Pendidikan yang Optimal di Era Globalisasi?

Dalam era globalisasi, pendidikan yang optimal harus mampu menghadapi tantangan global
dengan membentuk individu yang adaptif, kreatif, dan kompetitif (Aguilar & Pifarré Turmo,
2019). Pendidikan menjadi semakin mendesak mengingat dunia yang saling terhubung tidak lagi
hanya membutuhkan transfer pengetahuan, melainkan juga pengembangan kompetensi kritis.
Pemikiran analitis, kemampuan kolaborasi lintas budaya, dan penguasaan teknologi menjadi
keterampilan utama yang harus dimiliki siswa agar dapat bersaing dan berkontribusi dalam
lingkungan global (Thumlert et al., 2018).

Penerapan teknologi dalam pendidikan, termasuk penggunaan kecerdasan buatan dan
pembelajaran daring, merupakan langkah strategis untuk meningkatkan aksesibilitas serta
keterampilan digital siswa (Sepulveda, 2022). Dengan penerapan teknologi, siswa dapat belajar
secara fleksibel dan mendapatkan pengalaman yang personal, menjadikan mereka lebih siap
untuk menghadapi tantangan era digital. Kurikulum inovatif yang menekankan pada design
thinking dan pembelajaran berbasis proyek juga memiliki peran signifikan dalam mengasah
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Thumlert et al., 2018). Melalui kombinasi
teknologi dan pendekatan kurikulum yang inovatif, pendidikan dapat menjadi alat transformasi
yang mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan globalisasi dan transformasi digital
secara komprehensif.

Dalam globalisasi dan tranformasi teknologi, sistem pendidikan memiliki keterkaitan erat
dengan keberadaan tenaga pendidik yang kompeten, didukung secara memadai, dan terus
berkembang (Indrayana, 2023). Seiring dengan meningkatnya tuntutan pada guru semakin
kompleks kepada siswa yang beragam, kebutuhan akan program pendidikan guru yang tangguh
dan responsif menjadi semakin penting (Gomendio, 2017). Sistem pendidikan yang memberikan
prioritas pada pemberdayaan guru telah terbukti mampu mencapai keunggulan sekaligus
kesetaraan dalam hasil pembelajaran (Gomendio, 2017).

Sebuah sistem pendidikan yang efektif dan berprestasi tidak terlepas dari adanya tenaga
pengajar yang kompeten, didukung dengan baik, dan terus berkembang Sebagaimana
ditegaskan oleh Cochran-Smith, dalam iklim yang kini berfokus pada hasil, program pendidikan
guru harus dapat menunjukkan bahwa kurikulum dan praktik yang diterapkan secara efektif
membekali calon guru dengan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan beradaptasi yang
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan beragam populasi siswa yang terus berkembang
(Wijaya, 2024).

Pendekatan design thinking memainkan peran penting dalam mempersiapkan siswa menghadapi
transformasi digital 5.0, dimana teknologi semakin terintegrasi secara holistik dalam kehidupan
manusia. Melalui tahapan design thinking seperti empathize, define, ideate, prototype, dan test, siswa
belajar mengembangkan pola pikir kreatif dan inovatif untuk menghadapi kompleksitas dunia
digital. Pendekatan ini mendorong siswa untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan menghasilkan
solusi inovatif yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Dengan keterampilan ini, siswa dapat
lebih adaptif terhadap perubahan teknologi, seperti kecerdasan buatan (AI), Internet of Things



(IoT), dan otomasi, sekaligus menjadi inovator yang peduli terhadap yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

Studi Perbandingan Literatur
Tabel 3. Perbandingan Rujukan Literature Review Utama

Penelitian Pembahasan

Bezhnar, S. | Tahapan design thinking dimulai dengan empathize, yang
(2019) bertujuan untuk memahami konteks masalah dari sudut
pandang pengguna melalui pendekatan empatik, di mana
pemikiran divergen digunakan untuk mengeksplorasi data
secara luas. Selanjutnya, pada tahap define, data yang
terkumpul dianalisis dengan pemikiran konvergen untuk
merumuskan pernyataan masalah yang jelas dan terfokus.
Setelah itu, pada tahap ideate, berbagai solusi kreatif
dikembangkan dan dievaluasi, dengan proses seleksi yang
bertujuan untuk memilih solusi optimal yang paling sesuai.
Pada tahap prototype, desain awal solusi dibuat untuk
menggambarkan bagaimana pengguna berpikir dan
merasa, dengan memungkinkan pembuatan prototipe
yang cepat dan murah guna mengurangi risiko inovasi.
Akhirnya, tahap test dilakukan secara bersamaan dengan
prototyping, di mana solusi diuji dan umpan balik
pengguna dikumpulkan untuk memperbaiki prototipe
serta menyempurnakan pernyataan masalah, memastikan
solusi yang dihasilkan benar-benar relevan dan efektif.

Nakata & | Tahapan design thinking dirancang untuk mendukung
Hwang inovasi berbasis kebutuhan manusia melalui pendekatan
(2020) yang sistematis. Tahap pertama, empathize, menekankan

pentingnya memahami kebutuhan pengguna secara
mendalam melalui observasi dan wawancara untuk
menggali pengalaman dan masalah yang mereka hadapi.
Wawasan ini kemudian dirumuskan dalam tahap Define, di
mana data dianalisis untuk menghasilkan problem
statement yang jelas dan terarah. Tahap berikutnya, ideate,
mendorong eksplorasi berbagai ide kreatif dengan
menggunakan teknik seperti brainstorming dan abductive
reasoning untuk menciptakan solusi inovatif yang
melampaui asumsi konvensional.

Simeon et al., | Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen

(2022) dengan desain pretest-posttest menunjukkan bahwa
pendekatan 5-stage design thinking process, secara signifikan
meningkatkan capaian belajar fisika siswa, baik laki-laki
maupun perempuan. Dengan hasil penelitian yang
menunjukkan pendekatan design thinking efektif dalam
meningkatkan prestasi akademik siswa, khususnya dalam
konteks pembelajaran berbasis STEM.

Ford et al., | Design thinking adalah pendekatan iteratif yang berfokus
(2024) pada pengguna untuk menciptakan solusi inovatif. Tahap
empathize dilakukan dengan observasi dan wawancara




mendalam untuk memahami kebutuhan emosional dan
fungsional pelanggan. Hasilnya dirumuskan dalam tahap
define sebagai problem statement yang jelas. Pada tahap
ideate, berbagai solusi kreatif dikembangkan melalui
brainstorming dan kolaborasi lintas tim, kemudian
diwujudkan dalam tahap prototype melalui model awal
yang cepat dan murah untuk diuji. Tahap akhir, test,
melibatkan pengujian langsung dengan pelanggan untuk
iterasi dan penyempurnaan solusi hingga optimal.
Pendekatan ini memungkinkan organisasi menciptakan
pengalaman pelanggan yang relevan, efisien, dan
meningkatkan loyalitas

Ergin & | Design thinking merupakan pendekatan pemecahan
Coskun., | masalah yang berpusat pada manusia dan dilakukan secara
(2024) iteratif melalui lima tahap utama: empathize, define, ideate,
prototype, dan test. Tahap empathize bertujuan memahami
kebutuhan dan perspektif pengguna melalui observasi
serta interaksi langsung. Selanjutnya, pada tahap define,
masalah yang spesifik dirumuskan sebagai dasar
pengembangan solusi. Pada tahap ideate, berbagai ide
kreatif dihasilkan untuk menjawab masalah tersebut. Ide
yang terpilih kemudian diwujudkan menjadi prototipe
pada tahap prototype, di mana solusi divisualisasikan dalam
bentuk awal untuk diuji. Akhirnya, pada tahap test,
prototipe diuji pada pengguna untuk mengumpulkan
umpan balik, yang sering kali mengarahkan pada iterasi
ulang demi penyempurnaan solusi. Pendekatan ini
memastikan bahwa solusi yang dikembangkan relevan,
inovatif, dan berorientasi pada kebutuhan pengguna

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2024)

Model Desain Thinking
Berdasarkan penelitian-penelitian yang menjadi rujukan utama dalam penelitian ini, peneliti
dapat menyimpulkan tujuan dan langkah-langkah dari proses 5-stage design thinking, seperti yang
ditunjukkan pada Diagram 1.

Diagram 1: Tahapan dari Desain Thinking

(Cara Mengkonsolidasikan apa ) [ Ly (Cara mengonsolidasikan A4 (Cara menciptakan ide kreatif ) (" (Cara membangun (Cara mengumpulkan umpan )
a e Anda ketahui dan yang wawasan dan merumuskan = yang berpusat pada manusia) representasi solusi potensial) ; balik dari pengguna nyata
U belum Anda ketahui) Z masalah pengguna) A S vetap fokus pada pengguns ) atoutarget)
I Terhubung dengan audiens LL. Tinjau kembali hal-hal yang L] Pengguna f— Rencanakan cakupan |— Tinjau kembali tujuan dan
= pengguna Anda Ll belum diketahui untuk (0 ibatkan tim multfungsi O rensuien cakupan pengujian
Pertimbangkan pendekatan (0 Mmenyelaraskan pengetahuan =
Stian d e cermat baru Tetapkan aturan dasar |— Bertindak dan cepat belajar
penel g Renghurm temuan penelitian pisahkan proses dari kegagalan Pertimbangkan logistik
§ Pelajarl dengan mengamati ke dalam artefak pengembangan ide dan O Pilih alat dan tingkat fidelitas penelitian
LLJ dan bertanya Mulailah menceritakan evaluasi 0O vengtepat Uji solusi Anda dengan
sebuah cerita pertimbangkan cara Catat pertanyaan untuk pengguna

menyampaikan ide engujian Lakukan iterasi dan pengujian
Hasilkan pernyataan masalah vame pengult ula:g e pengd

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2024)

Penerapan Design Thinking dalam Kurikulum Sekolah Dasar

Design thinking adalah pola pemikiran dari kacamata desainer yang dalam memecahkan
masalahnya selalu dengan pendekatan human oriented (Purnomo, 2013). Design thinking telah
muncul sebagai paradigma transformatif dalam menyelesaikan masalah kompleks dan
mengembangkan solusi inovatif, menawarkan pendekatan alternatif dibandingkan metode
analitis tradisional (Magistretti, et al., 2022; Meinel et al., 2020; Sahakian & Ben Mahmoud-Jouini,
2023; Wang, 2021). Design thinking memanfaatkan keterampilan inovatif dan teknis untuk
menciptakan solusi yang orisinal dan efektif (Cai et al., 2023; Magistretti et al., 2024).

aYa

Tentukan siapa yang akan diuji

Bangun pemahaman bersama
dan empati




Penerapan design thinking dalam kurikulum sekolah dasar mengintegrasikan lima tahap proses :
empathize, define, ideate, prototype, dan test sebagaimana dalam tabel 2. Setiap tahap dari design
thinking memiliki tujuan spesifik untuk membantu siswa memahami masalah, menemukan
solusi, dan mengevaluasinya secara sistematis. Pada tahap empathize, siswa belajar memahami
kebutuhan dan sudut pandang orang lain. Misalnya, dengan melakukan observasi lingkungan
sekolah atau berbicara langsung dengan petugas kebersihan untuk memahami tantangan
pengelolaan sampah. Tahap define membantu siswa merumuskan masalah utama berdasarkan
data yang diperoleh, seperti menyimpulkan bahwa masalah utama adalah kurangnya tempat
sampah terpisah untuk plastik dan organik.

Tahap ideate mengarahkan siswa untuk menggali ide-ide kreatif sebanyak mungkin. Dengan
metode seperti brainstorming atau membuat peta pikiran, siswa dapat mengusulkan solusi,
misalnya desain tempat sampah yang menarik atau lomba memilah sampah di kelas. Setelah ide
terpilih, siswa melanjutkan ke tahap prototype, di mana mereka membuat model awal solusi,
seperti tempat sampah kreatif dari kardus bekas atau alat sederhana untuk memilah sampah.
Akhirnya, pada tahap fest, siswa mencoba solusi yang mereka buat, mengamati apakah solusi
tersebut efektif, dan memperbaikinya jika diperlukan. Pendekatan ini tidak hanya melatih siswa
berpikir kritis, tetapi juga membangun keterampilan kolaborasi dan inovasi yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari.

Integrasi design thinking dalam kurikulum memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar
dengan cara yang lebih interaktif dan kreatif. Melalui design thinking, pendidikan tidak hanya
mengajarkan pengetahuan, tetapi juga melibatkan siswa dalam pemecahan masalah yang nyata,
yang mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan globalisasi. Melalui tahap-tahap
seperti empathize, define, dan ideate, siswa dilatih untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan
menghasilkan solusi inovatif yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Di era globalisasi, keterampilan untuk bekerja secara kreatif dan beradaptasi tidak dapat
dikesampingkan. Design thinking mengajarkan siswa untuk memahami masalah dari berbagai
sudut pandang dan merancang solusi yang tidak hanya berbasis teori, tetapi juga dapat
diterapkan di dunia nyata. Sehingga, siswa dapat mempersiapkan diri menghadapi tantangan
global melalui kemampuan untuk berpikir lintas disiplin dan menemukan solusi yang berfokus
pada kebutuhan pengguna, baik dalam konteks lokal maupun internasional.

SWOT Analysis Untuk Desain Thinking
Tabel 4. SWOT Analysis

SWOT Analysis Design Thinking

Strengths 1. Memberikan pendekatan berbasis human-centered
untuk memahami kebutuhan siswa secara
mendalam (empathize).

2. Mengintegrasikan kreativitas dan pemikiran kritis
dalam pembelajaran.

3. Mendorong kolaborasi, inovasi, dan
pengembangan solusi nyata.

Weaknesses 1. Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
diintegrasikan dalam kurikulum secara
menyeluruh.

2. Ketergantungan pada sumber daya dan teknologi
yang mungkin terbatas di beberapa sekolah.

Opportunities 1. Dapat mengatasi kekurangan pembelajaran
tradisional yang kurang menekankan kreativitas
dan pemikiran kritis.




2. Membuka  peluang  untuk  meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran berbasis
proyek.

3. Relevansi tinggi dalam mempersiapkan siswa
menghadapi era digitalisasi dan globalisasi.

Threats 1. Resistensi terhadap perubahan dari pendidik atau
institusi yang terbiasa dengan metode tradisional.

2. Kesulitan adaptasi kurikulum pada tingkat
nasional akibat birokrasi yang kompleks.

3. Risiko kegagalan implementasi tanpa dukungan
kebijakan, anggaran, dan koordinasi yang
memadai.

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2024)
Manfaat Design Thinking pada Kreativitas dan Critical Thinking Anak
Kreativitas dan berpikir kritis adalah dua konsep yang saling terkait erat dan menjadi dasar
dalam diskusi akademik dan intelektual. Kreativitas, yang sering didefinisikan sebagai
kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dan inovatif, merupakan komponen penting
dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. (Newton & Newton, 2014). Sebaliknya,
berpikir kritis, yaitu kapasitas untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi,
sangat penting untuk mengubah ide-ide kreatif menjadi solusi yang praktis. (Chan, 2012)
(Newton & Newton, 2014). Dalam penelitian Simeon, et al. (2022), terlihat bahwa pendekatan
design thinking secara signifikan efektif meningkatkan prestasi akademik siswa, khususnya pada
STEM. Pada kelompok siswa laki-laki, skor rata-rata meningkat dari 10.40 menjadi 17.69, dengan
hasil uji statistik t = =12.72, p < 0.05, dan effect size (Cohen’s d) sebesar 1.84, yang menunjukkan
peningkatan yang sangat besar. Sementara itu, pada kelompok siswa perempuan, skor rata-rata
meningkat dari 8.22 menjadi 17.37, dengan t = —12.74, p < 0.05, dan effect size sebesar 1.99, yang
juga menunjukkan peningkatan yang sangat besar. Hubungan antara kreativitas dan berpikir
kritis bersifat simbiosis, dimana keduanya saling melengkapi dan memperkuat. Pendekatan
design thinking dalam pendidikan memberikan kerangka pembelajaran interaktif yang tidak
hanya meningkatkan kreativitas siswa tetapi juga mengasah kemampuan berpikir kritis,
kolaborasi, dan pemecahan masalah.
Di era globalisasi, design thinking memperkuat kemampuan berpikir kritis melalui eksplorasi ide
inovatif, pengujian berbasis data, dan pengambilan keputusan logis. Kolaborasi pada siswa juga
dapat diperkuat dengan penggunaan platform seperti Miro, Jamboard, atau Trello yang
memfasilitasi komunikasi intensif, berbagi ide visual, dan pengelolaan konflik secara produktif.
Lebih lanjut, integrasi teknologi dalam proses ini, seperti perangkat lunak simulasi untuk
pengujian prototipe, melatih siswa mengelola kegagalan secara konstruktif dan menerapkan pola
pikir iteratif—keterampilan penting dalam globalisasi yang dinamis.
Penelitian menunjukkan bahwa penilaian berbasis proses dalam design thinking dapat secara
efektif memetakan kemampuan holistik siswa (Baird & Dilger, 2023). Secara khusus, studi-studi
tersebut menyoroti peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa melalui analisis masalah
kompleks, sekaligus menekankan manfaat kolaborasi terstruktur dalam meningkatkan
komunikasi interpersonal dan pengambilan keputusan dalam tim (Loh, 2020; Clemente et al.,
2016).
Tantangan dalam Implementasi Design Thinking di Indonesia
Mengintegrasikan design thinking dalam kurikulum pendidikan memiliki sejumlah tantangan
yang signifikan. Menurut data dari OECD, negara-negara dengan sistem pendidikan terbaik
memiliki siklus rutin dalam perubahan kurikulum, seperti Jepang dan Finlandia yang melakukan
evaluasi setiap 6 hingga 10 tahun (Alam & Wijarwadi, 2023) dan hal ini juga perlu untuk
dilakukan di Indonesia. Dalam mengintegrasikan design thinking secara menyeluruh, perlu
integrasi ke dalam kurikulum oleh kementerian pendidikan yang mana membutuhkan langkah
birokrasi yang kompleks. Diperlukan kebijakan yang mengakomodasi integrasi ini secara




sistematis. Proses ini tentunya menjadi tantangan utama yang harus diperhatikan dengan baik,
karena akan memakan waktu yang lama. Pengembangan kurikulum, pelatihan guru, serta
evaluasi dan revisi berkelanjutan membutuhkan komitmen jangka panjang dari semua pihak
yang terlibat. Namun, dengan perencanaan yang matang dan koordinasi yang efektif, integrasi
design thinking dalam kurikulum dapat membuka peluang besar bagi inovasi dan peningkatan
kualitas pendidikan di Indonesia. Terlebih design thinking adalah hal fundamental yang sudah
semestinya diterapkan, tidak ada solusi lain yang lebih signifikan perubahannya dengan biaya
yang minimal dibandingkan dengan integrasi design thinkingl dalam pendidikan..

Setelah kebijakan, tantangan yang juga tidak kalah penting adalah pelatihan bagi guru. Pelatihan
yang terstruktur dan mendalam sangat diperlukan agar guru tidak hanya memahami konsep
design thinking, tetapi juga bagaimana cara mengintegrasikannya ke dalam berbagai mata
pelajaran dan situasi pembelajaran yang ada. Pelatihan ini harus mencakup pemahaman tentang
tahapan-tahapan dalam design thinking—empathize, define, ideate, prototype, dan test—serta
bagaimana mengarahkan siswa untuk bekerja secara kolaboratif, berpikir kritis, dan mencari
solusi yang inovatif. Dengan pelatihan yang tepat, guru dapat menjadi fasilitator yang efektif
dalam pembelajaran berbasis design thinking, yang akhirnya akan menguntungkan
perkembangan keterampilan problem-solving dan kreativitas siswa, karena inovasi dan pelatihan
guru sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan dan peluang di era digital (Saerang et al.,
2023)

Waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan seluruh proses design thinking dalam konteks
pendidikan tentu saja tidak singkat. Menerapkan pendekatan baru secara menyeluruh di dalam
kurikulum dan di seluruh sekolah membutuhkan waktu yang cukup lama mulai dari
perencanaan hingga implementasi (Natasya et al.,, 2024). Proses tersebut dimulai dengan
pengembangan dan penyusunan kurikulum yang harus melibatkan berbagai pihak, seperti
kementerian pendidikan, para ahli pendidikan, dan praktisi design thinking, untuk memastikan
kurikulum yang dihasilkan dapat diterapkan secara efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Dalam jangka panjang, diperlukan evaluasi untuk memberikan memastikan bahwa penerapan
design thinking mampu meningkatkan kualitas pendidikan dan membantu siswa untuk
mengembangkan keterampilan yang relevan di era digital. Oleh karena itu, kesabaran dan
komitmen jangka panjang dari semua pihak yang terlibat sangat penting untuk mencapai tujuan
yang besar. Meskipun waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan seluruh proses ini cukup
lama, dengan perencanaan yang matang, komitmen dari berbagai pihak, serta evaluasi yang
berkelanjutan, penerapan design thinking dalam pendidikan dapat menghasilkan perubahan yang
signifikan, baik dalam kualitas pendidikan maupun dalam pengembangan keterampilan siswa.

Design Thinking untuk Mendukung Indonesia Emas 2045

Pada tahun 2045, Indonesia diharapkan memasuki masa keemasan dengan bonus demografi
berupa populasi usia produktif yang besar, yang perlu dikelola untuk menciptakan generasi
berkarakter, cerdas, dan berdaya saing (Silmy, 2024). Indonesia, dengan potensi ekonomi besar
dan populasi yang terus berkembang, menghadapi tantangan kompleks dalam berbagai sektor
seperti pendidikan, kesehatan, dan lingkungan. Dalam menghadapi era globalisasi dan
transformasi digital, design thinking menawarkan pendekatan inovatif yang berfokus pada solusi
berbasis kebutuhan manusia, yang relevan untuk menciptakan masa depan yang berkelanjutan
dan mendukung visi Indonesia Emas 2045 sebagai negara maju yang berdaya saing global.
Pendekatan ini memungkinkan pemahaman mendalam tentang masalah melalui empati,
menghasilkan solusi kreatif, dan mengujinya dengan cara interaktif. Dalam sektor pendidikan,
misalnya, design thinking mendorong pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan siswa untuk
mengatasi permasalahan nyata dalam komunitas mereka, sehingga mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21 (Wulandari
& Mitarlis, 2023).

Dalam konteks transformasi digital, design thinking memfasilitasi inovasi yang lebih efisien,
seperti pengembangan smart city, pengembangan aplikasi transportasi publik yang ramah
pengguna, yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan berbagai lapisan masyarakat (Rozas et
al., 2019). Selain itu, design thinking juga mendukung generasi muda dan usaha kecil-menengah
(UKM) untuk menciptakan produk kompetitif di pasar global sambil menawarkan solusi



berkelanjutan terhadap isu lingkungan, seperti pengelolaan limbah (Wulandari & Mitarlis, 2023).
Globalisasi dan transformasi digital yang tidak diimbangi dengan kemampuan berpikir kritis
hanya akan menjadi alat tanpa arah. Tanpa kemampuan berpikir kritis, Indonesia hanya akan
terus menjadi konsumen produk digital yang tidak bisa menghasilkan inovasi. Integrasi design
thinking tidak hanya menjadi alat untuk menyelesaikan tantangan saat ini, tetapi juga
membangun fondasi bagi generasi Indonesia. Dengan pendekatan ini, visi Indonesia Emas 2045
bukan sekadar impian, tetapi langkah nyata menuju bangsa yang memimpin peradaban dunia,
di mana inovasi, keberlanjutan, dan kemanusiaan menjadi kekuatan utamanya.

KESIMPULAN

Di era globalisasi, penting bagi kita untuk menerapkan pola pikir yang telah terbukti efektif
secara global, seperti design thinking yang telah dikaji dan dikembangkan oleh banyak penelitian
di Harvard University yang dapat diimplementasikan, untuk meningkatkan kualitas pendidikan
di sekolah dasar di Indonesia. Pendidikan dengan integrasi design thinking dapat membantu
menciptakan solusi inovatif yang berpusat pada kebutuhan siswa, memperbaiki proses
pembelajaran, dan mendorong kreativitas serta pemecahan masalah sejak usia dini. Dengan
mengatasi tantangan implementasi, pendekatan ini dapat menjadi solusi yang strategis untuk
menciptakan pendidikan yang relevan, inovatif, dan berkelanjutan di era globalisasi. Dengan
demikian, pendidikan dapat lebih adaptif terhadap tantangan zaman, menghasilkan generasi
yang lebih kompeten, dan mendukung kemajuan Indonesia Emas di Era Globalisasi.
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